



Untuk rnenghindari adanya kesalahpahaman di dalam menafsirkan
maksud dari judul "l'engetnhangan Kewiruusahaun Pesanlren, Studi
Terhaclap Pemherdayaan Perekr¡nr¡mian I'onclok Pesanlren Modern Al Islah
[)orowali Klirong Kebunten" inl', maka penulis ffìerasa perlu untuk
mernberikan penjelasan terha<iap istilah-istilah yang terkandung dalam judul
tersebut.
1. Fengembangan Kewirausahaan
Dalam kamus ihniah Pengembangan adalah proses, caÍa,
perbuatan mengembangkanl. Istilah wirausaha atau wiraswasta adalah
padanan kata dari istilah asing entrepreneurship.2 Wirausaha dalam kamus
ihniah Populer adalah usaha yang digerakan oleh rnodal setnangat
keberanian dan kejujuran.3 Wasty Soernanto menjelaskan wirausaha atau
wiraswasta dilihat dari perpektif bahasa adalah sebuah istilah yang
dibangun dari kata "wira" dan "swasta". Wira berarti berani, perkasa, atau
utama, sedangkan swasta berarti berdiri di atas kekuatan sendiri.a
I Depaftemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kantus lJesar Indottesia, (Iakafta: Balai
pustaka, 1988), hhn. 465
2 Nanih Machendrawaty, Pengentbcurgcut Mctsyctrctkat Islem Dari ldeobgi, Strategi
Sarnpai Ti'ødisi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlrn. 48
3 Pius A. Partanto, Kannts llmicth Prtpuler, (Surabaya: Arkola, 1994),hlm 784
a Wasty Soemanto, Sekuncu¡t lde Operasiotwl Pendidikat¡ Kewiraswastaan, (Jakat'ta.
Bumi Aksara, 1993), hlm. 42
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Asumsi sederhana, kewirausahaan pada dasarnya adalah
kemandirían ekonotnis; dan kemandirian adalah keberdayaan.5 Jadi
pengembangan kewirausahaan adalah proses sebuah usaha yang
digerakkan oleh modal semangat keberanian dan kejujuran, yang mana
usaha tersebut tnerupakan sebuah kemandirian di bidang ekonomi.
Sehingga maksucl Pengembangan Kewirausahaan Pesantren dalarn judul
diatas adalah proses kegiatan wirausaha yang coba dikernbangkan oleh
sebuah pesantren dalarn rnewujudkan kemandirian di bidang ekonomi.
2. Stutti terhadap Pemberdayaan Ferekonomian
Pernberdayaan berasal dari dari kata berdaya yang afünya;
berkemampuan, berkekuatan, bertenaga.t' Kemudian mendapat imbuhan
pen-an yang berarti proses rnenjadikan berkemampuan (memiliki
kemampuan). Perekonomian diartikan tindakan-tindakan (aturan-aturan
atau çara-çara) berekonomi.T Sehingga bermakna studi tentang proses
mernberdayakan tindakan-tindakan atau Çara-cara berekonomi dalam hal
ini berwirausaha.
3" Fondok Fesantren Modern Al [slah Ðororvati Klirong Kebumen
Istilah Fondok Fesantren rnodern adalah pesantren yang dalam
sistem pendidikan dan pengajarannya rnengintegrasikan sistem madrasah
ke dalam pondok pesantren dengan segala jiwa, nilai dan atribut-atribut
lainnya. Di dalam pengajarannya memakai rnetode didaktik dan sistem
evaluasi pada setiap semester. Di samping itu pengajatannya
5 Nanih Machendrawaty, Op. (,:it., hlm 47
6 Departemen Penclidikan dan Kebudayaan, Op'Cir., hlm. 214
7 lbid.hlm.252
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menggunakan sistem klasikal ditambah dengan disiplin yang ketat dengan
.fulIasramaatau santri diwajibkan berdiarn cli asrama.s
Al Islah sendiri adalah nama dari pondok pesantren tersebut yang
terletak di Desa Dorowati, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen. Visi
dan rnisinya adalah sebagai lernbaga pendidikan Islam modern dengan
sistem integralistik dalarn bidang pendidikan, pengajaran dan pembinaan
santri yang berdiri di atas dan untuk semua golongan (rahmatan lil
'A1umin) dengan berhaluan aqidah ahlu sunah waljama'ah.e Di Kebumen,
pesantren ini merupakan yang pertama kali dan satu-satunya pesantren
yang menggunakan system baru dalarn kurikulum pengajaran yang
dikembangkannya.
Berclasarkan pengerti¿ìn istilah tersebut di atas maka yang
dimaksud dengan ludul skripsi "Pengembangan Kewirausahaan Pesantren
(Studi terhadap Pernberdayaan Perek<lnomian Pondok Pesantren Modern
Al Islah Dorowati Klirong Keburnen)" tersebut adalah meneliti proses
kegiatan wirausaha yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Modem Al
Islah Dorowati Klirong Kebumen dalam mewujudkan kemandiriannya di
bidang ekonomi.
B. [,atar Betrakang Masatrah
Sistem pendidikan pesantren yang pernah rnerakyat danberakar dalam
sejarah mempunyai peran dan fungsi sebagai lernbaga pendidikan, juga
rnenonjol sebagai lernbaga dakwah atau lernbaga sosial keagamaan.
8 H.Arnal Fathullah Zarkasyi, Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan dan
Dakwah, dalarn Adi Sasono dkk, .Sb/r.çl Islqm ctltts Prohlemalika (lmal (likononti, Pettdiclikan, dan
l)øku,nh), (Jakarta, Getntna Insani, 1998), hlm l03-104
e Muhamnracl Arwani, l't'o/il Porrclok l)e,sctntrutt Mt¡der¡t AI l,sluh, (Keburnen:PP Modern
AL Islah, 2002), hkn. 13
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Keberadaannya di tengah-tengah masyarakat adalah sebagai peliø yang
menerangi kehidupan masyarakat. Pondok pesantren seringkali dijadikan
sebagai cermin dan contoh untuk melandasi seluruh kegiatan mereka.
Kelebihan yang selama ini dimiliki oleh pesantren tersebut tentu saja
kemudian menjadi aspek pendukung yang kuat bagi kelangsungan hidup
pesantren sampai saat ini.
Orientasi kemasyarakatan pesantren sudah terwujud dari zaman dahulu
sampai sekarang. Seluruh kegiatan yang dikembangkan pesantren dalam
bidang kemasyarakatan selalu memiliki isi yang sama, pengembangannya
didasarkan kepentingan dan dorongan dalam dua kemungkinan yakni,
pertama, dalam rangka dakwah Islam dalam pengertian bagaimana
menyebarkan Islam kepada masyarakat. Kedua, dalam rangka memperkokoh
pengaruh pesantren di tengah masyarakat, baik dalam aspek sosial maupun
politik. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa pesantren sebuah lembaga
pendidikan dan lembaga dakwah atau sosial keagamaan yang paling dekat
dengan masyarakat, karena peran dan fungsinya tersebut, sebagaimana
dijelaskan oleh M. Yusuf Hasyim;
Betapa besar potensi pesantren dalam mengembangkan masyarakat
bawah, bukan saja potensi tersebut menjadi peluang strategis
pengembangan masyarakat desa, tetapi akan juga memperkokoh
lembaga pesantren itu sendiri sebagai lembaga kemasyarakatan,
demikian kenyataan yang berlangsung, bahwa secara moril, pesantren
adalah milik masyarakat luas, sekaligus menjadi anutan berbagai
keputusan sosial, politik, agama.dan etika. I 0
l0 M. Yusuf Hasyim, Peranan dan Fungsi Pesantren dalam Pembangunan. Dalam Manfred
Oepen clan Wolfgang Karcher, I)inamika Pesanl.ren dalam Pendidikan dan I'engembangan
Masyarakat, (Jakafta: P3M, 1988), hlm. 92
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Seiring perkemban gan zaman, persoalan yang harus dihadapi dan
dijawab oleh pesantren juga semakin kompleks dan harus disadari mulai
sekarang. Sebab sampai sekarang keberadaan pesantren dalam arus perubahan
sosial masih signifikan, karena pesantren masih menjadi magnet sosial yang
dapat menarik berbagai pihak untuk diakomodasi, bahkan menumbuhkan
vitalitas dan inspirasi baru dalam menghadapi tantangan modern. Dengan
demikian pesantren memerlukan pengembangan secara khusus untuk
menumbuhkan keluhuran dan kebangkitan seoara langsung kepada
masyarakat.
Sementara itu, dalam mengembangkan pesantren di samping masalah-
masalah bagaimana merancang konsep dan program yang relevan dengan
kebutuhan pesantren, dalam kenyataannya juga ada masalah perlunya
pemetaan kondisi pesantren secara empiris. Pemetaan kondisi pesantren
tersebut memiliki titik singgung dengan pemetaan kondisi bangsa, atau bahkan
kondisi umat Islam secara keseluruhan. Segi empiris itu adalah pengertian
pendekatan sosiologis dalam pemetaan masalah-masalah umat Islam, bangsa
dan kemanusiaan secara menyeluruh, Pemetaan kondisi pesantren tersebut,
rnenurut Abdurrahman Wahid dalam bukunya: ÀIenggerakan Tradisi, Esai-
Esai Pesantren, menjelaskan bahwa situasi kejiwaan yang secara fakfual
dirasakan oleh pesantren dewasa ini adalah meluasnya rasa tak meneniu,
beberapa faktor yang menjadi sebab utama bagi keadaan rawan ini, di
antaranya:
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1. Sebagai pantulan keadaan yang memang melanda kehidupan bangsa
kita pada umumnya sekarang ini. Akibat kedudukan kita dalam
suasana serba tradisional dewasa ini.
2. Kesadaran akan sedikitnya kemampuan untuk mengatasi tantangan
yang diajukan oleh kemajuan teknik yang mulai dienyam bangsa
kita.
3. Statis/bekunya struktur sarana-sarana yang dihadapi pesantren pada
umumnya. Baik sarana berupa manajemen atau pimpinan yang
terampil maupun sarana material (termasuk keuangan) masih ada
pada kuantitas yang sangat terbatas. Keterbatasan sarana-sarana itu
membawa akibat tidak mungkin dilakukan penanganan kesulitan
yang dihadapi secara integral atau menyeluruh.
4. Sulitnya mengajak masyarakat tradisional yang berafiliasi pada
pesantren ke arah sikap hidup yang lebih serasi dengan kebutuhan-
kebutuhan nyata pesantren, padahal pesantren tidak mungkin
melakukan kegiatan berarti tanpa dukungan dan bantuan mereka,
dalam keadaan sekarang ini.lr
Kondisi kehidupan pesantren sebagaimana yang telah dipaparkan di
atas merupakan sebuah masalah karena menyangkut kepincangan yang
merugikan bagi kelangsungan proses pengembangan. Hal tersebut harus
segera diatasi sebab jika tidak, maka akan lebih sulit lagi bagi pesantren untuk
menghadapi tantangan selanjutnya. Mengingat perkembangan zaman justru
akan semakin memperkuat meluasnya lingkup tersebut. Tanpa daya
kemampuan untuk memecahkan masalah mendasar ini, dapat diperkirakan
bahwa fungsi pesantren tidak akan begitu terasa dikalangan masyarakat.
Untuk itu bagaimana pesantren dapat meraih sukses dalam berdakwah?
Bagaimanapesantren menjalankan tugas dan amanat itu?
Dalam proses penyelesaian masalah di atas, merupakan suatu
pcrjuangan yang eukup panjang dan memerlukan sikap mental mandiri dan
motivasi membangun yang tinggi. Sebuah lembaga seperti halnya pesantren
rr Abdurrahman Wahid. McttE;¡4erakat¡ ll'ra¿li.si Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS
2001), hlm. 39
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dengan berbagai permasalahannya tersebut memerlukan waklu untuk
penumbuhannya, mengingat keterbatasan personil dan dana yang dapat
diandalkan untuk itu. Keduanya, merupakan komponen yang sangat
menentukan dalam sebuah proses pembangunan. Tenaga/personil saja tidak
cukup, karena tanpa dana yang memadai, maka kelancaran kegiatan akan
terganggt.
Oleh karena itu, pesantren perlu mengembangkan kegiatan di bidang
ekonomi yang mempunyai fungsi untuk mengatasi masalah dana serta
memberikan kesejahteraan terhadap warga pesantren. Usaha di bidang
ekonomi yang dilaksanakan pesantren dimaksudkan adalah sebagai upaya
untuk meningkatkan pendapatan pesantren yang dapat menyangga kestabilan
persediaan dana demi kelangsungan aktifitas atau hidup pesantren.
Kehidupan ekonomi bagi masyarakat merupakan suatu hal yang
penting dan Islam mengakui hal tersebut. Seperti halnya Islam mengajarkan
agar manusia berusaha untuk menghasilkan dan mendapatkan kebutuhannya.
Hal tersebut tidak bisa disangkal lagi, dan usaha yang produktif merupakan
suatu tanggung jawab. Tujuan pengeinbangan di bidang ekonomi yang
diarahkan untuk memenuhi kriteria yang benar selanjutnya menjadi aktifitas
yang pantas untuk dilaksanakan. Tidak terbatas itu saja, biasanya usaha untuk
melaksanakannya dianggap sebagai suatu kewajiban. Borkaitan dengan hal
torsebut bagi pesantren yang merupakan bagian dari masyarakat, makna yang
paling menonjol dalam mengembangkan ekonomi adalah peranannya dalam
mewujudkan kehidupan yang lebih baik bagi manusia.
oo
Secara teoritis dengan jumlah umat Islam yang ada di Indonesia hal ini
seharusnya bukan menjadi masalah, Karena umat Islam bukan saja sumber
dana tetapi sekaligus sumber investasi. Suatu aturan yang diisyaratkan dalam
Al Qur'an dan as sunnah tentang bagaimana mendayagunakan sumber dana
umat Islam . Zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf adalah sarana yang ampuh
dalam manfaatkan potensi umat Islam terbesar. Kalau diamati lebih jauh
sebenarnya pesantren memiliki sumber daya yang cukup bagus. Santri
misalnya, secara kuantitas itu merupakan sumber penggalang modal/dana
yang potensial.
Di sisi lain, kadang kala terasa di tengah-tengah masyarakat semacam
opini bahwa umat Islam kurang tanggap dan kurang jeli dalam
memberdayakan *rotensi-potensi yang ada yang menyangkut pengembangan
perekonomian. Di sinilah kemudian dirasakan perlu sebuah upaya
mengembangkan potensi untuk menggarap perekonomian pesantren yang akan
mampu menyangga stabilitas penyediaan dana yang memadai dan dominan.
Karena sebenarnya pesantren mempunyai sumber atau potensi yang lebih dari
cukup apabila mampu mengelolanya dengan sunguh-sungguh.
Watak mandiri yang dimiliki pesantren rnerupakan eiri kultural yang
harus dipertahankan, meskipun demikian harus juga dijaga agar tidak
berkembang ke arah isolasioni.snte. Karena itulah solidaritas yang spontan dan
tak terarah pcrlu ditingkatkan menjadi solidaritas yangterorganisasikan dalam
suatu program kegiatan yang tersistematis yang berlandaskan pada
profesionalisme yang tinggi. Artinya usaha pengembangan tersebut dijalankan
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tidak berdasarkan asal-asalan akan tetapi mempunyai konsep/rencana dan
persiapan yang cukup matang, salah satunya adalah di bidang perekonomian.
Masalahnya sekarang bagaimana kita melihat upaya kearah pengembangan
perekonomian itu sebagai suatu proses yang dapat diandalkan serta dijalankan
secara profesional.
Melihat potensi yang dimiliki pesantren, maka sudah semestinya jika
pesantren merasa perlu untuk mengembangkannya. Di Kebumen, salah satu
pesantren yang mempunyai inisiatif mengelola sumber-sumber yang potensial
adalah Pondok Pesantren Modern AL Islah Dorowati Klirong Kebumen.
Pengembangan ekonomi yang dinilai memiliki prospek yang cukup cerah dan
sesuai dengan pesantren adalah dengan mengembangkan wirausaha. Beberapa
usaha tersebut antara lain: usaha koperasi, usaha peternakan, perikanan,
perkebunan, ketrampilan, dan usaha dagang. Pesantren mencoba
mengembangkan semua usaha tersebut dengan harapan hasilnya marnpu untuk
menyangga stabilitas persediaan dana dan menopang segala aktifitas
pesantren.
Apa yang telah dicapai oleh Pesantren Al Islah selama ini kaitannya ,-
dengan pengembangan wirausaha cukup membanggakan, dari sekian fasilitas
yang dimiliki seperti gedung madrasah, asrama, masjid dan lainnya,
merupakan hasil jerih payah sendiri salah satu diantaranya melalui bidang
usaha terscbutl2. Karenanya, pelaksanaan kewirausahaan di Pesantren Al Islah
rz Hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 5 Desember 2003
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patut dikaji untuk mengetahui sejauh mana pesanfen telah menerapkan
prinsip-prinsip berwirausaha sehingga berhasil mencapai hal itu.
Meskipun pada mulanya berjalan lancar dan cukup berkembang,
namun pada perjalanannya tak sepeiti yang diharapkan, sebab dari beberapa
bentuk usaha yang dijalankan tinggal satu atau dua yang tetap bertahan hingga
kini. Selebihnya sudah tidak lagi menguntungkan dari segi hasil, sehingga bisa
dikatakan tak mampu lagi menjadi andalan pesantren dalam hal pendanaan
seperti apa y angterj adi pada tahun-tahun sebelumnya.
Kondisi demikian memang tidak bisa lepas dari banyak faktor yang
mempengaruhi perkembangan usaha yang drjalankan. Kegagalan pesantren Al
Islah dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya yang sempat
mencapai keberhasilan menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih
laryut. Mengingat peran penting bidang usaha dalam proses pengembangan
pesantren yang hingga kini masih berada pada tahap pengembangan ini, sebab
umurnya masih lelatif muda. Karenanya upaya mengetahui apa saja yang
menjadi hambatan pesantren dalam pengembangan kewirausahaannya menjadi
hal yang urgen dan mendesak demi keberlangsungan dan kemajuan pesantren
ke depan. Di samping itu hasilnya juga dapat menjadi aatatan tersendiri bagi
pondok pesantren lain yang ingin turut mengembangkan wirausahanya
sehingga tidak mengalami persoalan yang sama dengan PP Modem Al Islah.
Dengan demikian akan clapat diketahui apa saja yang menjadi faktor
penghambat dari proses pengembangan kewirausahaan, sehingga harapannya
pesantren pun <lapat mengetahui bagaimana eara mengatasinya. Di sinilah
i1
pentingnya penelitian ini guna membantu pesantren dalam menemukan
problem-problem yang dihadapi berupa hambatan-hambatan yang muncul
dalam proses pengembangan kewirausahaan sekaligus memberikan tawaran
penyelesaian dari problem tersebut.
Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk meneliti lebih jauh
tentang pengembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Modern Al Islah
Dorowati Klirong Kebumen, khususnya mengenai proses pelaksanaannya dan
hambatan-hambantan yang dihadapi.
C" R.umusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kewirausahaan yang dilakukan
Pondok Pesantren Modern Al Islah Dorowati Klirong Kebumen?
2. Apa saja faktor penghambat dari pengembangan kewirausahaan tersebut?
C. Tujuan Fenelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini
bertujuan:
l. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pengembangan kewirausahaan yang
dilakukan Pondok Pesantren Modern Al Islah Dorowati Klirong Kebumen.
2. Mendapatkan gambaran tentang apa saja yang menjadi faktor penghambat
dari pengembangan kewirausahaan tersebut, sehingga muneul
kcmungkinan-kemungkinan yang dapat menj adi solusinya.
E. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat drladikan acuan data awal L
mendapatkan data-data lainnya yang lebih komprehensip di dalarn
penelitian rnasalah yang sama atau penelitian yang bersinggungan dengan
pokok-pokok pernbahasan yang ada dalarn penelitian ini'
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memþerikan masukan yang
konstruktif kepada PP Modern Al-lslah dalaln mengembangkan
wirausaha, sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas dan kuantltasnya




Istilah wirausaha atau wiraswasta adalah padanan kata dari
istilah asing entrepreneurship. Pelakunya disebut wirausahawan,
wiraswastawan; biasa juga disebut seperti kata bendanya yaitu
wirausaha atau wiraswasta, yang dalarn istilah asing entreprunuur.tt
Secara teknis kedua istilah itu tidak dibedakan.
Secara sederhana kata wirausaha atau wiraswasta terdiri dari dua
kata, wira dan.twasía. Menurut Wasty Soemanto pengertian wirausaha
atau wiraswastâ, adalah istilah yang dibangun dari kata wira dan
Swasta, wira berarti beranl, perliasa atau utalna, sedangkan sr,vasta
r3 Nanill Machecfi'awaty, l)ettganbungutt Mtr,s.¡,orukul Lsl¿nn dtrri Itleology, Slrttlegi
Stunpcri 'Ii"udisi, (Bandung : P'l'Iìemaja Rosdakarya, 200l), hlm. 48
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berdiri di atas kekuatan sendiri. Lebih lar¡ut ia rnenjelaskan bahwa
dengan rnelihat arti etirnologis, pengertian wiraswasta, merupakan
proses perjalanan sebuah usaha rnelalui kekuatannya sendiri atau
mandiri, dan usaha tersebut bukan berarti usaha partikelir, usaha
sampingan , atau ketrarnpilan berusaha sendiri.la
Karena wirausaha berkaitan dengan nilai kemandirian, maka
seorang wirausahawan akan dituntut untuk mandiri dan tidak pernah
berhenti membangun pribadinya agar bertahan dalam dunia usahanya
menghadapi arus perubahan yang terus menerus, sehingga cara dirinya
rnempersepsikan sesuatu selalu positif dan sejauh mungkin
menghindari yang negatif artinya untuk memperoleh apa yang
diharapkan tidak pesirnis tetapi selalu optirnis.
Berkaitan dengan kewirausahaan, Peter F Drucker menyatakan
bahwa kewirausahaan cenderung merupakan perilaku ketirnbang gejala
kepribadian,'t dan istilah kewirausahaan mengandung beberapa hal
penting, yakni (7) person, (2) task, dan (3) OrganizaÍon Cc¡ntex.I{ata
person rnenunjuk pada rnotif, gaya dan skill (keahlian), Berkenaan
dengan tugas (Task) yang dilakukan oleh seorang wirausahawan,
seperti tugas apa yang dikerl akan, peran apa yang dimainkan, bisnis
apa yang dijalankan teknologi apa yang diterapkan, sumber apa yang
diterapkan, jenis infonnasi apa yang dibutuhkan, dan sebagainya.
Adapun Organization C.ontex berkenaan dengan kemampuan
'4 lhirl. Lihat Wasty Soernanto, Op.Cit.,hlm.42t'I'eterF. Drucker, Inottosi dqn Kcy+,iruttsahdqn, (Jakarta: Ellarrgga, 1994), hlm 23
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mengembangkan organisasi secara dinamis dengan kekuatan visi
pribadi dalam menangkap visi besar organisasi.r6
Sehubungan dengan seluruh proses kewirausahaan itu, maka di
dalam wiraswasta diperlukan etos kerja yang kuat kenyal dan tahan
benturan yang di dalamnya terjalin semangat, kreatifitas, keuletan,
keikhlasan menerima apapun hasilnya yang didapat dalam kancah
usahanya. Pada hakekatnya, etos keda yang dimiliki oleh wiraswasta
merupakan wujud penjelmaan dan tidak terlepas dari komitmen yang
kuat atas moralitas kemanusiaan. Keteladanan wiraswasta justru
terletak pada moralitas, yang menghargai kejujuran, kebersamaan,
keterbukaan, lebih tinggi dari pada uang.
Toto Tasm ara dalam bukunya mengungkapkan bahwa:
Seharusnya, setiap muslim harus meyakini, bahwa iman akan
terasa kelezatannya apabila secara aktual dimanifestasikan dalam
bentuk amal saleh yaitu suatu bukti wujud aktifîtas kerja kreatif,
yang ditempa oleh semangat dan motivasi tauhid untuk
mewujudkan identitas dan cita-citanya yang luhur sebagai umat
yang terbaik (kuntum khoiron ummah ukhrijat linnasi).|7
Etos ker.¡a tidak muncul begitu saja dengan seketika pada waktu
usaha itu dijalankan, tetapi etos kery'a itu sepenuhnya dibentuk oleh
poses panjang jatuh bangunnya menjalani usaha, dengan
menghidupkan semangat untuk bangkit dan mulai lagi usaha yang
lainnya, terus menerus dan tak pemah berhenti. Dari situlah tersimpan
suatu asumsi, bahwa peran manusia sebagai individu itu sangat
r6 Nanih Machedrawaty, O¡t.Cit., hlm. 56
r7 Toto Tasara, Etos Kerja Pribqdi Muslim, (Yogyakarta; PT. DanaBhakti prima Yasa,
1995), hlm.l
l5
menentukan artinya kesadaran manusia atau nilai-nilai budaya yang
dianut oleh manusia itu sangat menentukan, Kekayaan materi itu pada
hakekatnya adalah masih berupa bahan baku yang tidak akan
bermanfaat apa-apa kalau tidal< ada unsur kemanusiaan. unsur
kemanusiaan itu berupa kemarnpuan mcnguasai, kcrrrampunn
mengolah dengan berpedoman pada nilai-nilai agama, pemanfaatannya
sesuai dengan kehendak agamapula. l8
Ketika seorang masuk dalam wiraswasta, maka ia terjun dalam
satu bidang dunia usaha tertentu. Tentang hal ini Musa Asy'arie
menjelaskan, dunia usaha adalah serangkaian kegitan yang terencana
yang bertujuan memperoleh profit, dan serangkaian kegiatan itu paling
tidak ada empat bidang kegiatan yang pentingyangharus dikendalikan
oleh seorang pimpinan perusahaan, satu dengan yang lainnya
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yaitu (a) bidang
produksi, (b) bidang pemasaran dan penjualan, (c) bidang keuangan,
dan (d) bidang sumber daya manusiare
Dari deskripsi di atas, maka apa yang dipahami dari istilah
kewirausah aan atau kewiraswastaan tidak hanya dipahami sebagai
proses membangun kepribadian unggul dalam dunia usaha, tetapi
merujuk kepada pengertian proses pcneiptaan sesuatu dengan
menggunakan usaha dan waktu yang dipcrlukan, memikul resiko
r8 'Xhahir Luth, M. Natsir, Dqkwah clan Pemikirannya, (Jakarta: Gema Insani Press), hlm.
o^
le Musa As'arie, Frospek Pengembangan Jiwa Kewiraswastaan di Kalangan Mahasiswa,
dalam Populis, ,Iurnal Pengembangan Masyarakat, Pengembangan Masyarakat Islam ; Agama,
Sosial Ekonomi dan Budaya, Eclisi No III/2003 (Yogyakarta, ELSAQ Press, 2003), hlm. 6-7
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finansial, psikologi, dan sosial yang menyertainya serta tnenertma
balas jasa moneter dan kepuasan pribadi. Dengan kata lain, pengertian
kewirausahan di sini tidak terbatas pada jiwa atau ruh tetapi lebih pada
dataran aplikasinya yakni wujud kegiatan yangnyata.
b. Pentingnya Kewirausahaan
Pada era globalisasi sekarang ini, segala sesuatu bergerak cepat
dan situasi cepat berubah, demi kelangsungan hidup dan pertumbuhan,
maka usaha pengernbangan diberbagai bidang dijalankan. Sementara
itu, banyaknya problematika yang sering dihadapi sangat berpengaruh
kepada proses pengembangan yang drjalankan, salah satunya adalah
perekonomian yang lernah. Terpenuhinya kebutuhan material
merupakan bagian penting dari seluruh proses pengernbangan yang
ada. Berdasarkan hal itu, upaya meningkatkan produktifitas dan
pengernbangan baik secara kuantitas maupun kualitas harus terus
menerus dilakukan, dengan tujuan utamanya adalah memenuhi
kebutuhan atau meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan. Selain
itu juga derni merealisasikan kernandirian umat. Dalam Al-Qur'an
Surat An-Naba ayat 11 dijelaskan:
(,\ I ) rr b-. l Wl tik+"i
Artinya: Dan Kanti jadikan siang untuk mencari rizki (penghidupan).17
hlm 1015
17 Deparlemen AgamaFtl, Al-Qur'an clan 7'et"jentahnya, (Semarang: CV. Alwaah, 1989),
t] ,
Berdasarkan ayat di atas, menunjukan bahwa Islam rnengajarkan
agar nranusi¿t trerusaha untuk rnenghasilkan dan rnendapatkan
kebutuhannya, karena kesejahteraan manusia ditentukan oleh usaha-
usaha yang dilakukan manusia itu sendiri. Terpenuhinya kecukupan
bagi manusia secara sempuma akan rnenjadikan dia mempunyai
kekuatan dalam rnelaksanakan kewajiban dan akan mampu
menjalankan peran yang dirnilikinya. Menurut falsafah al-Qur'an
semua aktifîtas yang dilakukan oleh manusia patut dikerjakan untuk
mendapatkan falah, yaitu istilah yang dimaksud untuk mencapai
kesempurnaan dunia akhirat.rs dengan demikian, bisa dikatakan
bahwa kekayaan rnateri merupakan bagian penting dalam falah.
Usaha-usaha yang dilakukan manusia tersebut ada yang bersifat
individual (untuk kepentingan pribadi) dan yang bersifat komunal
(untuk masyarakat).
Setiap individu merniliki tanggung jawab untuk memelihara
kehidupannya dari bahaya kekurangan, dan Islam melarang untuk
menyianyiakan potensi-potensi material maupun potensi sumberdaya
manusia. Islam menempatkan budaya kerla bukan hanya sekedar
sisipan atau perintah sambil lalu, tetapi menempatkafìnya sebagai tema
sentral dalam pembangunan umat. Islam juga mengajarkan tentang
semangat kemandirian. Yusuf Qordhowi menj elaskan:
hlm. 03
tt M. Ne¡atuilah Siddiqi, Kegiatort l:)konomi dctlant Isl.ctnt, (Jakarla: Bumi Aksara, 1991),
ì8
Seorang Muslim secara syar'i sangat dituntut untuk bekeqa keras
karena-banyak alasan dan sebab. Ia wajib bekerja untuk memenuhi
kebutuhan ãitinyu sen<Jiri. Seorang Muslim harus memiliki kekuatan,
lnefasa cukup dengan yang halal, menjaga dirinya dari kehinaan
meminta-minia, menjaga air mukanya agffi tetap jernih, dan
rnembersihkan talganttya agar tidak rnenjadi tangan yang dibawah
(merninta-rninta).21
Lebih lanjut beliau menjelaskan, tanpa memenuhi kebutuhan
tersebut, tidak mungkin umat islam merealisasikan sikap'izzah (harga
diri) dan bagaimana dia dapat rnenunjukan posisi keteladanan dan
kesaksian bagi urnat lainnya. Dengan demikian upaya mewujudkan
kemandirian merupakan suatu hal yang sangat penting, realisasi ini
harus dilakukan melalui berbagai cara dan prasarana yang secafa
konseptual dan operasional harus diperhatikan ole h utnat dan
di lakukan sacara bersama-sama.
Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa bekerja adalah fitrah dan
sekaligus merupakan satu identitas manusia, sehingga bekerja yang
didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid, bukan saja menunjukan
fitrah seorang Muslirn. Akan tetapi sekaligus meningkatkan martabat
dirinya sebagai "Ab<iullah (hamba Allah)", yang mengelola seluruh
alam sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan dari
Allah Rabbul'Alamin.20
Dari deskripsi tersebut di atas, apa yang dipahami dengan
wirausaha yang dilakukan merupakan wujud dari sebuah kemandirian.
Mengernbangkan kewirausahan adalah penting untuk mencapai tujuan
zt yusuf Qordhowy, Peran Nilcti dan Mr¡rql dttlam Perekono¡nian Iskrm, D\d\n
I'Iafiduddin (Terj), (Jakarta; Rabbani Prees, 1997), hlm. 153
't'lbid, hlm. 2
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memenuhi kebutuhan, di dalamnya akan mewujudkan keimanan,
memperoleh falah, sekaligus mewujudkan kernandirian sebagai wujud
dari izzah (kekuatan) urnat Islam.
c. Ciri ciri Wirausaha
Pada dasarnya seorang wirausah a atau wirasawasta harus mampu
rnelihat suatu peluang dan rnemanf-aatkannya untuk tnencapai
keuntungan atau manfaat bagi dirinya dan dunia sekelilingnya serta
kelanjutan usahanya.20 Di samping itu berorientasi pada tindakan dan
bermotivasi tinggi yang mengambil resiko dalam rnengejar
tujuannya.2' Mampu mengkoordinasi dan mendayagunakan kekuatan
modal, teknologi, dan tenaga ahli untuk mencapai tujuan secara
harmonis. Singkatnya dia harus seorang manajer dan menggunakan
manajemen dalam mencapai tujuan.22
Adapun ciri-oiri wirausaha yang memberikan sebuah profil dari
wirausaha adalah sebagaimana berikut :
1. Percaya Diri
Seorang wirausahawan harus rnerniliki kepercayaan diri yang
kuat untuk mewujudkan impian, keinginan danharapannya apapun
hambatan dan kendala yang dihadapinya.23 Menurut Wasty
t0 B.N. Marbun, Manafemen Pentsahaan Kecil, Dilengtrapi Undang-Undang Tentang
Usqhq Kecil, (Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 1996), hlm. 10
2t Geoffrey G. Meredith el al., Kewirausahqan Teori dqn Prctktek, Adre Asparsayogi
Pentj. (Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 2000), hlm. 5
" B.N. Marbun, Op. Cit., hlm. 1o
23 Nanih Machedrawaty, Op.ú'll., hhn. 58
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Soemanto2o percaya pada diri sendiri juga berarti yakin bahwa
seseorarìg itu dibekali potensi yang tidak kurang kuatnya dengan
apa yangdimiliki oleh orang lain. Percay a diri adalah modal utama
yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan dalam membangun
usaha.25
2. Berorientasi Tugas dan Hasil
Sikap mental yang positifl, kerja keras, enerlik serta penuh
inisiatif menjadi syarat untuk rnencapai prestasi dan hasil akhir
yang maksirnal, Selain itu juga harus berorientasi pada laba,
memiliki ketelcunan dan ketabahan atau kesabaran yang tinggi,
, 
tekad kerja keras serta mempunyai dorongan yang kuat.26 Seorang
wirausahawan juga dituntut harus metniliki pandangan bahwa
prestasi adalahsuatu kebutuhan bukan lagi sekedar keharusan.2T
3. Pengambil Resiko
Dunia usaha atau bisnis, menurut Bobbi DePorter, selalu
melibatkan kebcranian rnengambil resiko dan juga lneraih
keuntungan. " Seotung usahawan merniliki kemampuan mengambil
resiko dan suka pada tantangan namun tantangaî yang dapat
dicapai. Sebab mereka adalah para peîgambil resiko yang sudah
24 lbirJ. I-ihat Wasty Soemanto, Sekuncup ldc Operasionctl Pcndidikan Wrasw¿tsla,
(Jakarla: Bumi Aksara. 1993), hhn 50
25 Syahrial Yusui', Kiot Suk.ses Menjculi Pengusaha (Jakarta: Mutiara Sumber Widya,
1998), hlm. 60
26 Geofkey G Meredith etal.,Op.Cit, hlm 5
27 Nanih Machedrawaty, Op.(lit., hhn. 59.
'* Bobbi DePorter, Ouantttm lJusiness: Membictsakan IJerltisnis Secctra Etis datt Sehat
(Bandung: Kaifa,1999), hlm. 20.
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diperhitungkan. Dengan demikian, resiko yang diambil oleh para
wirausahawan adalah resiko yang realistik, karena keinginan
mereka selalu ingin berhasil.2e
Kepemimpinan
Seorang wirausahawan harus memiliki jiwa kepemimpinan
yang menyangkut dua hal, yakni pertama; berorientasi pada tugas
yang menetapkan sasaran, merencanakan dan mencapai sasaran,
kedua; berorientasi pada orang yang memotivasi dan membina
hubungan manusiawi30. Menurut Jennifer James3l karakter yang
harus dimiliki seorang pemimpin antara lain : (a) Mempercepat
waktu respon, dalam arti cepat tanggap terhadap segala peluang
yang muncul kepermukaan. (b) Menguasai bentuk-bentuk baru
kecerdasan, yakni memiliki pemahaman terhadap adanya dinamika
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia dan berusaha untuk
memfasilitasi dan mengembangkannya. (c) Mengambil keuntungan
dalam keragaman, yakni memiliki sikap terbuka dalam menerima
berbagai keunggulan yang datangnya dari manapun, Selain ketiga
karakter tersebut ada satu hal lain yang harus dimiliki seorang
pemimpin yakni kejujuran. Hal ini sangat be¡pengaruh dalam
upaya membangun eifi'a positif dan krcdibilitas di mata
bawahannya.
2e Nanih Machedrawaty, Op.Cit., hlm. 61
30 Geoffrey G. Mereclith et al., Kewirattsahaan '['e<¡ri dan Praklek, Adre Asparsayogi
Pentj. (Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 2000), hlm. 22
3r Jennifer James, Thinking in The Future Tense (Jakarta: Gramedia,l998), hlm 283,




Sikap inovatif, kreatif, dan fleksibel serta memiliki akses ke
banyak sumber baik sumber dana maupun akses ke sumber
informasi merupakan ciri dari seorang wirausahawan. Senang
bekerja dengan.cara-cara baru yang berbeda, mencoba hal-hal yang
baru walaupun ia tahu bahwa sesuatu tidak akan berhasil atau
berjalan baik, namun ia selalu mengeksplorasi cara-cara baru untuk
meraih sukses. Dengan kata lain seorang wirausahawan adalah
seorang yang fleksibel.
Salah satu cara untuk meningkatkan fleksibilitas menurut
Bobbi DePorter adalah dengan menanggalkan ego dari tindakan
yang dilakukan. Artinya siap untuk menerima perubahan dan
memiliki keinginan untuk melakukan pelbagai hal secara berbeda,
atau selalu mencoba pendekatan yang berbeda hingga ditemukan
hal yang paling baik.32
6. Bcrorientasi ke masa depan
Artinya mengenali masa depan (perseptifl, yakni mampu
melihat keoenderungan yang akan terjadi jauh di masa yang akan
datang. Mengenali masa depan berarti memiliki kemampuan
dalam memaksimalkan kemampuan yang ada. Ketrampilan melihat
masa depan menjadikan wirausahawan mampu mengubah po'
menjadi aksi yang memiliki nilai bisnis yang besar.
" BobbiDePorter, OP. Cir., hlm. 153
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d. Tahap-Tahap Pengembangan Kewirausahaan
Kewiraswastaan atau kewirausahaan dapat dimulai dari proses
pengenalan yang intens terhadap kemampuan dan potensi dirinya,
potensi lingkungan dan sekitamya, serta peluang bisnis yang ada.
Dimana semua itu terdapat kemungkinan untuk diwujudkan dengan
kecerdasan mengembangkan potensi-potensi tersebut, menjadi
akfualitas bisnis yang menguntungkan. Langkah-langkah menuju
kewiraswastaan segera dapat ditempuh melalui beberapa tahapan,
yaitu:
1. Tahap Pengenalan Diri
Tahap pengenalan diri sangat diperlukan, karena melalui
pengenalan diri secara intens, seorang dapat mengenali potensi-
potensi yang ada dalam dirinya, dan juga mengenali kelemahan-
kelemahan dirinya secara seimbang. Keseimbangan dalam
mengenali dan memahami dirinya, baik dari sisi kekuatan dan
kelemahan, kebaikan dan keburukan adalah rnutlak diperlukan,
sebab tanpa keseimbangan tersebut dapat menjebak ke sisi yang
tidak menguntungkan.
2. Tahap Pengenalan Potensi Ekonomi
Pengenalan terhadap potensi ekonomi dari lingkungan perlu
dilakukan seoara mendalam dari berbagai segi kegiatan ekonomi,
baik dari sumber daya alam, sumber daya manusia, situasi r
persaingan dan kualitas produksi serta teknologi, bahan
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kaitannya dengan kegiatan ekonomi sektor informal serta
pertumbuhan ekonomi, baik vertikal maupun horisontal.
3. Percobaan empirik
Berdasarkan pengenalan yang mendalam terhadap potensi
ekonomi, baik yang tersimpan dalam kemampuan dirinya, maupun
potensi yang ada dalam lingkungan hidupnya, kemudian
melakukan perhitungan ekonomi (studi kelayakan) secara akurat,
maka setelah pilihan usaha diambil, segera diikuti dengan tindakan
nyata, yaitu percobaan empirik.
4. Tahap Pengembangan Usaha
Tahap pengembangan usaha dapat dilakukan setelah tahap
percobaan empirik menunjukan hasil yang positif. Biasanya hasil
yang positif itu dicapai melalui beberapa kali percobaan empirik"
sebagai proses pendalaman terhadap struktur usahanya.
Pengembangan usaha dapat dilakukan secara vertikal dan
horisontal. Akan tetapi, sebaiknya pertgembangan vertikal lebih
didahulukan, kemudian jika sudah mencapai titik maksimum sesuai
dengan kemampuan yang ada, baru kemudian dikembangkan
secara horisontal,33
e. Faklor Penghambat Kewirausahaan
Perekonomian yang kuat membutuhkan pondasi atau pilar-pilar
yang kuat juga. Tanpa pondasi yang kuat, bagaimana dia dapat
33 Musya As'arie, Prospek Pengembangan Jiwa Kewiraswastaan di Kalangan Mahasiswa,
O1t. Cit., hlm. 9-11
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bertahan menghadapi persaingan yang begitu pesat. Pada umumnya,
faktor penghambat atau pendorong pertumbuhan wirausaha biasanya
terbagi menjadi tiga kategori yaitu:
1. Ukuran nilai sosio-kultur yang berlaku di masyarakat,
ukuran baik dan buruk di masyarakat.
2. Kehidupan ekonomi seperti kebijakan pemerintah, praktek
bisnis, struktur pasar, dan lain-lain.
3. Keadaan dunia pendidikan.3a
Kenyataan inì seringkali ditemui pada waktu usaha sudah mulai
dijalankan. Permasalahan yang sering dihadapi biasanya adalah (a)
keterbatasan dalam mengakses pasar, (b) sumber-sumber pembiayaan
atau permodalan, (c) penguasaan teknologi dan informasi, (d)
keterbatasan dalam organisasi dan manajemen, serta tidak kurang
pentingnya adalah (e) pengembangan jaringan usaha dan kemitraan
antara pelaku ekonomi yang ada3s
2. TÍnjauan Umum Tentang Fondok Fesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok Pesantren seoara harfiah terdiri dari dua buah kata yaitu
pondok dan pesanlren masing-masing mempunyai arti yang hampir
sama, yakni; asrama. Menurut Steenbrink kata pondok kemungkinan
3n B.N. Marbun, Op. Cit., hlm. ll
35 Musya Asy'arie, Keluar dari Krisis Multidimensi, (Yogyakart4 LESFI, 2001), hlm.124
26
berasal dari kata funduk dalam bahasa Arab36 yang artinya
pesanggrahan atau penginapan bagi orang yang bepergian. Sedang
pesantren berasal dari kata santri yang medapat awalan pe- dan
akhiran -an berarti tempat tinggal santri37. Sehingga ada yang
mengartikan pondok pesantren adalah gabungan antara pondok dan
pesantren yang memberikan pendidikan dan pengaj aran agama Islam
dengan sistem bandongan. Pesantren juga diartikan sebagai asrama dan
tempat tinggal murid belajar mengaji atau tempat belajar agama
Islam.38
Menurut Mukti Ali pondok pesantren merupakan sebuah
lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya terdapat seorang þai
(pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik)
dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan
pendidikan tersebut, serta didukung adanya pondok sebagai tempat
tinggal para santri3e.
Sedangkan menurut Haidar Putra Daulay pengertian yang
populer dari pesantren adalah :
Suatu lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang bertujuan
untuk mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya
sebagai pedoman hidup keseharian, atau disebut dengan
36 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah; Pendidikan Islqm clalam Kurun
Moderen, (Jakarta: LP3ES, 1985),hlm. 22
37 Zamakhsary Dhofrer, Tradisi Pesønlren,(Jakarta: LP3ES, 1984), hlm. 18
38 Poerwadarminto, Kamus [Jmum l\ahas Indonesia, (Jakafta: L3F, 1976), hlm,764
'o Mukti Nli, Beberapa Persoqlan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali, 1987) hlm.
)¿J
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tafaqquh fi ad-din dengan menekankan pentingnya moral dalam
kehidupan bermasyarakatao.
Pondok pesantren pada awal berdirinya memiliki tujuan yang
dititik beratkan untuk menyiapkan tenaga mubaligh atau da'i yang
dijiwai oleh semangat untuk menyebarluaskan ajaran Islam kepada
masyarakat dan memantapkan keimanan orang-orang Islamal.
Kemudian dikarenakan tuntutan zaman dah kebutuhan masyarakat
serta akibat kemajuan dan perkembangan pendidikan di tanah air,
sehingga pondok pesantren mengembangkan lebih jauh (menyesuaikan
diri dengan system pendidikan pada lembaga pendidikan formal
dengan sebagian lagi masih tetap pada system pengajaran yang lama).
b. Unsur Unsur Pondok Pesantren
Dari pengertian pesantren di atas maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa pesantren tidak bisa dilepaskan dari keberadaan Kyai, santri,
masjid, Pondolc/asrama serta pengajaran kitab-kitab klasik yartg
merupakan 'unsur-unsur pesantren. IJnsur'unsur tersebut saling
mendukung sehingga terjadi sebuah proses belajar mengajaraz
e. Macam-Macam Pondok Pesantren
Selama ini pesantren dianggap hanya sebagai lembaga
pendidikan agãma namun dewasa ini pesantren telah mengalami
a0 Haidar Putra Daulay, Historisitas dun Eksistensi Pesøntren, Sekolah dan Madrasah,
(Yogyakarta: FT Tiara Wacana, 2001), hlm. B-9
ot H.M. Arifrn, Kapita Selekta Pendidiksn Islam dan Umum, (Jakarta, Bumi Aksara,
1991.¡, hlm. 248
az Zamaksyari Dlofier, Op. Cit., hlm. 45
aa
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perkembangan sehingga pesantren tidak hanya sebagai yang telah
disebut tadi. Dari segi penyelenggaraan sistem pendidikan dan
pengajaran yang ada di pesantren juga mengalami perkembanþan. H.
Ammal Fathullah Zarkasyi menjelaskan, dewasa ini penyelanggaraan
sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren dapat
digolongkan menjadi tiga bentuk antara lain :
l. Pesantren Klasik
Pesantren klasik adalah pesantren yang c,ara, pendidikan dan
pengaj arannya menggunakan kitab-kitab klasik. Sistem pengaj aran
yang digunakan dalam pesantren klasik diberikan secara
individual, biasa disebut dengan sistem sorogan dan sistem
bandongan atau biasa disebut weton. Sorogan yaitu yang diberikan
dalam pengajian kepada murid-murid yaîg telah menguasai
pembacaan Al Qur'an. Sedangkan system weton ialah sistem
pengajaran utama dalam pesantren, dalam system ini sekelompok
murid (antara 5 sampai 500) mendengarkan seorang guru yang
membaca, menerjemahkan, menerangkan dan sesekali mengulas
buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Setiap murid memperhatikan
bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti maupun
keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit
2. Pesantren Semi Modern
Pondok pesantren ini disamping masih menggunakan
sistem yang di atas juga memasukkan pendidikan umum ke
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pesantren seperti SMP, SMA, STM, SMEA atau memasukkan
sistem madrasah ke pesantren.
3. Pesantren Modern
Pesantren yang dalam sistem pendidikan dan pengajarannya
mengintegrasikan sistem madrasah ke dalam pondok pesantren
dengan segala jiwa, nilai dan atribut-atribut lainnya. Di dalam
pengajarannya memakai metode didaktik dan sistem evaluasi pada
setiap semester. Di samping itu pengajarannya menggunakan
sistem klasikal ditambah dengan disiplin yang ketat dengan full
asrama atau santri diwajibkan berdiam di asrama.a3
d. Pengembangan Pondok Pesantren
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam
dan kerohanian, di mana para santri tersebut merasa wajib ikut serta
dalam memikul tanggung jawab yang luhur selaku pengemban amanat
Allah dan amanat umat, dalam memberikan sumbangan dan dharma
baktinya terhadap pembangunan manusia seutuhnya.aa
Apabila kita menelusuri perjalanan sejarah pesantren di
Indonesia jauh ke masa lampau, akan sampai kepada penomuan awal
pesantren sebagai Indegenous Cultura atau bentuk kebudayaan asli
43 H. Amal Fathullah Zarkasyi, Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan dan
Dakwah, dalam Adi Sasono dkk, So/rrsi Islam atc¡s Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan, dqn
Dakwah), (Jakarta, Gemmalnsani, 1998), hlm. 103-104
oo Yakob,H,M,M Ed, Ponriok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desq, (Bandung:
Angkasa, 1985), hlm. 65
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bangsa Indonesia.as Menurut pendapat M. Nashihin Hasan bahwa
keberadaan (eksistensi) pesantren beserta perangkatnya yang ada
adalah sebagai lembaga pendidikan dan dakwah serta lembaga
kemasyarakatan yang memberi warna daerah pedesaan.a6 Terwujudnya
tujuan pesantren satu-satunya kemungkinan untuk terus hidup adalah
mengembangkannya agar mampu menyerap perubahan, bahkan
berperan mengarahkan perubahan yang te{adi.
e. Pondok Pesantren dan Kewirausahaan
Tuj uan Pondok Pesantren mengembangkan kewirausahaan
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam di
Indonesia tertua yang telah menunujukan kemampuannya dalam
mencetak kader-kader ulama dan telah berjasa turut mencerdaskan
masyarakat Indonesia. Selain fungsi utamanya mencetak calon
ulama pondok pesantren telah menjadi pusat kegiatan pendidikan
yang telah berhasil menanamkan semangat kewirausahaan,
semangat kemandirian yang tidak menggantungkan diri kepada
orang lain. Karena potensi yang cukup besar itu, banyak kalangan
yang memberikan perhatian kepada pondok pesantren terutama
dituj ukan untuk pembangunan masyarakat lingkungan.
ot lbid. Lihat H.A. Timur Djaelani, Peningkatan Mutu Pendidikan dan Pembangunan
Perguruan Agama, Cet. 3, 1983, hlm.l6- 46 M. Nashihin hasan, Karakter dan Fungsi Pesantren. Dalam Manfred Oepen dan
\ù/olfgang Karcher. Dinamikã Pesqnfren , Dømpak Pesantren Dalam Pendidikan Dan
Pangembangøn MasyarakaÍ, (Jakarta: P3M, 1988), hlm' 109
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Pondok pesantren yang diakui nilai kelebihannya, antata lain
adalah watak mandiri, hal ini sudah tentu harus didukung oleh
rumusan konsep untuk mengembangkannya. Salah satunya prasarat
bisa mengembangkan masyatakat adalah memiliki sistem yang
bagus, di samping itu pesantren sendiri harus mempunyai kekuatan
untuk mengembangkan salah satunya adalah materi. Di mana
lulusan-lulusannya dapat berwirausaha dan tidak menggantungkan
kepada pengangkatan untuk menjadi pegawai.
ii. Arah Pengembangan kewirausahaan
Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan dakwah Islam
dalam menghadapi arus perubahan yang semakin kompleks
dituntut untuk terus bisa survive dalam memberikan pelayanan
terhadap masyarakat. Untuk mewujudkan hal itu pesantren
membutuhkan usaha-usaha pengembangan yang mana akan selalu
berhubungan dengan maslah pendanaan. Karenanya upaya
pengembangan kewirausahaan di pondok pesantren harus lebih
banyak diarahkan kepada penguatan modal dalam upaya
pengembangan pesantren seoara umum sebagai prioritas utama.
Tanpa rneninggalkan ciri khasnya yakni sebagai sarana untuk
memberikan bekal ketrampilan hidup (life skill) bagi para santrinya
yang bcrguna kelak dikehidupan yang sesungguhnya yakni di
masyarakat.
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Selebihnya, akan lebih baik lagi jika pengembangan
kewirausahaan di pesantren tidak berhenti di situ namun lebih jauh
lagi diarahkan pada upaya turut serta dalam usaha pemberdayaan
masyarakat Islam khususnya dalam bidang ekonomi, Sehingga bisa
digolongkan pada usaha pemberdayaan ekonomi keraþatan yakni
ekonomi yang berbasis pada masyarakat.
G. fr{etotle Penelitian
Satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari rangkaian suatu kegiatan
penelitian adalah penetapan metodenya. Metode penelitian adalah suatu cara
bertindak menurut sistem aturanltatanan yang bertujuan agar kegiatan prakfis
terlaksana secara rasional dan terarah sehingga mendapat hasil yang optimal.aT
Adapun penjelasan mengenai metode penelitian ini meliputi:
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah keseluruhan dari sumber-sumber
informasi dan menunjukan pada orang-oran g atau kelompok yang
dijadikan unit satuan (kasus) yang diteliti.as Dalam hal ini yang dijadikan
subyek penelitian adalah para pelaksana dan pihak-pihak yang terkait
dengan kegiatan pengembangan kewirausahaan.
Peneliti berusaha memahami dan memberi makna dari setiap
proses pengembangan wirausaha di pesantren yang dilaksanakan sehingga
at Anton H. Bakker, Metode-Mett>de Fitsøfat, (Jakarta : Ghlmia Indonesia, i986), hlm. 6
a8 Safinah Faisal, Íir¡rmat-Format Penelitian Sosial, (Jakarta : Rajawali Pers, 1989), hlm
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diperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu juga
mengenai faklor penghambat yang menjadi kendala dalam pengembangan
kewirausahaanyang di jalankan oleh pesantren, kedua hal tersebutlah yang
kemudian menjadi obyek penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Tehnik yang dipakai dalam pengumpulan data-data yang akan
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Metode observasi adalah metode untuk mengumpulkan data
dengan jalan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena
yang diteliti.ae Jenis observasi pada penelitian ini menggunakan
ohscrva.si non partisipan artinya peneliti tidak ikut dalam proses
kegiatan, yang dilakukan hanya mengamati kegiatan tersebut
berlangsung dalam rangka memahami, mencari jawaban mencari bukti
terhadap aktivitas pengembangan kewirausahaan.
Metode observasi banyak digunakan penulis kaitannya dalam
mengumpulkan data tentang kondisi pesantren secara umum serta
aktivitas pengembangan kewirausahaan atau kegiatan wirausahanya.
Peneliti memperhatikan atau mengamati beberapa tempat usaha yang
dilakukan pesantren seperti koperasi, perikanan (kolam ikan),
petemakan dan perkebunan. Pengamatan tersebut bertujuan untuk
on Sut.isno Hadi, Metodologi Re,searh, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm.136
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memperoleh data tentang kondisi pelaksanaan usaha yang dilakukan
dalam pengembangan wirausaha pesantren.
b. Interview I Wawancara.
Interview/wawancara adalah upaya pengumpulan data yang akurat
untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu
yang diperoleh dengan teknis tanyajawab secara lisan dan bertatap
muka langsung.so
Wawancara ini ditujukan kepada informan yang terpilih. Menurut
Singarimbun bahwa informan haruslah orang yang memiliki
pengetahuan dan sikap yang relevan dengan tujuan penelitian.st Oleh
karena itu informan yang dimaksud adalah yang dipilih berdasarkan
relevansi kewenangan dan kemampuan yang dikembangkan yaitu
ditujukan orang-orang yang menjadi subyek penelitian diantaranya:
KH. Muslich Abdullatief selaku pendiri Pesantren Al Islah, Ustadz
Adnan selaku pengelola/pengurus bidang usaha pesantren, Saefuddin
selaku Bendahara umum pesantren, Supeni selaku menejer pembukuan
BMT, Makhudin selaku ustadz Pesantren, Toyibah dan Iyas Titiek
Yuniati sebagai santri /siswa sakaligus pengurus OPPMA.
Bentuk wawanoara yang dilakukan meliputi wawanc,ara. bebas
terpimpin dan sambil lalu (causal Interview). Wawaneara bebas
teqpimpin adalah prosedur wawanoara yang mengikuti pedoman
sepcrlunya. Pedoman wawaneara hanya berbentuk butir-butir masalah
50 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997),h\m.72
5t Masri Singarimbun, Metodoktgi Penelitian Survai, Cetakan ke dua, (Jakarta
LP3ES,19B2), hlm. 145
J)
dan sub masalah yang diteliti, yang selanjutnya dikembangkan sendiri
oleh pewawancara." Meto de inlerview yang dipergunakan dalam
penelitian ini berfungsi sebagai alat pengumpul data tentang
pelaksanaan wirausaha di pesantren berkaitan dengan hambatan yang
dihadapi oleh pesantren sendiri.
c. Dokumentasi
Dokunrentasi adalah suatu teknik di mana data diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-
buku, notulensi, makalah, peraturan-peraturan, buletin-buletin, catatan-
catatan harian dan sebagainya.s3 Sedangkan pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian di sini yaitu untuk memperoleh data-data
sekunder tentang sejarah, kepengurusan pondok pesantren, data
pelaksanaan wirausaha,,laporan hasil pelaksanaan wirausaha dan lain-
lain yang mendukung atau yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Adapun dokumentasi yang dimaksud antara lain :
1. Dokumen resmi instansi yang diteliti yaitu yang bersumber dari
arsip-arsip dan dokumen pada masing-masing lokasi penelitian.
2. Buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
3. Laporan umum yaitu laporan tentang suatu kegiatan yang ditulis
atau disampaikan oleh suatu media seperti majalah, jurnal atau
52 Sutrisno Had\, Metodologi |l.esaerh IJ, (Yoyakarta : Yayasan Penerbitan Fak Fsikologi
UGMl9BT), hlm.206
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Cet, ke-9, (Jakarta : Reika cipta, 1993),
hlm.135
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rnedia yang lainnya mengenai suatu yang berhubungan dengan
rnasalah-nrasalah yang diteliti.
3. Analisis Data
Setelah selnua data yang diperlukan terkumpul langkah selanjutnya
adalah analisis data yakni proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar yang telah
ditetapkan, sehingga ditemukan tema dan hipotetis kerja seperti yang
disarankan oleh data. 
5o Semua data y ang berkaitan dengan pengembangan
kewirausahaan Pondok Pesantren Modem Al Islah diklasifikasikan atau
dikategorisasi kemudian diinterpretasikan (penafsiran data) sehingga dapat
ditarik sebuah kesirnpulan yang representatif sebagai hasil dari penelitian
tersebut.
H" Sistematika Pembahasan
Dalarn penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika pembahasan
sebagaimana berikut: Bab pertanxa, berisi pendahuluan yang meliputi;
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan
terakhir Sisternatika Pembahasan.
Bab keclua. memuat gambaran umuln Pondok Pesantren Modern Al
islah Dorowati, I{lirong, Kebumen, yang terbagi dalarn beberapa sub bab,
'o Lexy J. Moleong, Metoclologi Penelilian Kølitatif, Cet.17 (Bandung: PT lìemaja
Rosdakarya, 2002), hlm. 103
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yakni, Letak Geogralìs, Sejarah berdiri dan Perkembangannya, Tu¡uan, vtst
dan rnisi. Kemudian tentang Pendidikan dan Pengaj afan yang terdiri dari ;
Sistem terpadu, bahasa pengantar, tingkat pendidikan, program kegiatan
santri. Selanjutnya tentang Sistem pengelolaan, Keadaan santri, Keadaan
Guru pengasuh dan karyawan Sarana dan prasarana, sumber dana pesantren
dan terakhir sturktur Organnisasr.
Bab ketiga, tentang aktivitas pengembangan kewirausahaan dalarn
penguatan ekonomi Pondok Pesantren Modern Al Islah Dorowati Klirong
Kebumen, mencakup; Latar belakang Pengernbangan Kewirausahaan Pondok
Pesantren Al Islah, Pelaksanaan Pengembangan Kewirausahaan di PP Modern
Al Islah yang terdiri dari bentuk-bentuk wirausaha yang dikembangkan,
Anal i s a pengemb angan kewirausahaan, kern udi an Harnbatan-hambatan dalam
pengembangan kewirausahaan.






Setelah melalui berbagai pembahasan di muka maka ada beberapa hal yang
dapat diambil kesimpulan, diantarany a:
l. Proses pengembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Modern Al Islah
Dorowati Klirong Kebumen, pada mulanya telah berlalan dengan baik
bahkan terus berlanjut hingga sekarang. Adapun bidang yang dikembangkan
meliputi ; (a) koperasi pesantren, (b) perikanan, (c) peternakan, (d)
perkebunan, (e) ketrarnpilan dan (Ð usaha dagang. Namun pada
perlalanannya hanya beberapa bidang yang bisa terus berkembang hingga
sekarang seperti koperasi sedangkan yang lainnya bisa dikatakan tidak
berkembang untuk tidak menyebutnya gagal. Meski semuanya sempat
membawa hasil yang memuaskan dan cukup membantu perekonomian
pesantren naûtun sebagian besar sekarang keadaanya mengalami kernunduran
atau bahkan sampai terhenti seperti peternakan dan ketrampilan (nata
decoco).
2. Hal di atas tidak bisa dilepaskan dari beberapa hal yang menjadi faktor
penghambat. Adapun fäktor-fäktor penghambat dari pengembangan
kewirausahaan di Pondok Pesantren Modern Al Islah secara umum
meneakup beberapa hal '. Pertamø. kchidupan ekonomi, seperti
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kebijakan pernerintah, praktek bisnis, strukfur pasar' dan lain-lain'
Kedua, faktor dunia pendidikan kaítannya dengan penyiapan sumber
daya manusia (sDM). Ketiga, persoalan lain yang juga sangat
mendasar adalah pesoalan kultur, yaitu sistem budaya yang telah
membentuk kepribad ian para pelaku usaha kecil di Indonesia.
Selain ketiga hal di atas, problern-problern lain yang bersifat teknis
yang kerap terjadi antara lain: (a) keterbatasan mengakses pasar, seperti
terjadi khususnya pada bidang ketrampilan, dan grosir (b) keterbatasan
pennodalan, terjadi pada bidang ketrampilan khususnya pembuatan nata
decoco dan peternakan (c) keterbatasan penguasaan teknologi dan informasi
juga terjadi pada ketrarnpilan nata decoco, (d) keterbatasan organisasi dan
manajemen di semua bidang, dan (e) keterbatasan pengembangan jaringan
dan kemitraan untuk semua bidang.
E. Saran-Saran (Rekomendasi)
Berangkat dari kesimpulan di atas maka penulis meneoba memberikan
beberapa saran atau masukan yang sekiranya dapat membantu Pondok Posantren
Modern Al Islah dalam upaya pengembangan kewirausahaan. Adapun saran-
saran tersebut diantar any a ;
1. Keberhasilan yang telah dicapai hendaknya dipertahankan dan terus
ditingkatkan, sedangkan kegagalan yang pernah dialarni sekiranya dapat
menjadi pengalaman dan pelajaran berhatga untuk pengcmbangan ke dcpan'
9B
2. Perlunya rnelakukan upaya serius untuk memecahkan berbagai persoalan
yaîg rnenjadi harnbatan dalam ploses pengembangan kewirausahaan,
diantaranya pembenahan manajemen khususnya administrasi baik keuangan
ataupun aktifitas kewirausahaan lainnya, peningkatan SDM, penguasaan
inforrnasi dan teknologi, sefia perluasan jaringan dan pemasaran.
3, Perlunya rneningkatkan jiwa kewirausahaan dengan menanamkan sikap atau
mental yang menjadi ciri seorang wirausahawan dalam diri para pengelola
bidang usaha. Sebab kegagalan yang dituai oleh PP Modem Al Islah jika
ditelaah secara seksama pada akhirnya kembali kapada persoalan budaya atau
karakter para pelakunya yang belum llampu mengembangkan jiwa atau sikap
ker¡,irausahaan dengan baik.
4. Pondok pesantren harus tetap menjaga dan melestarikan sikap
kemandiriannya sebagai salah satu potensi sekaligus modal utama dalam
vpaya pengerrbangan kewirausahaan untuk kemajuan umat Islarn. Terutama
saat bangsa Indonesia sedang dilanda krisis seperti sekarang ini.
Pengembangan ekonorni dengan jalur wirausaha rnenjadi salah satu upaya
pemberdayaan eko nomi umat menuj u kesej ahteraan masyarakat.
C. Fenurtup
Sebagai kata penutup penulis hendak rnengutip sebuah peribahasa yang
berbunyi "tak ada gading yang tak Íetak". Demikian juga dengan skripsi ini yang
pasti memiliki kekurangan-kekurangan baik itu kesalahan dalam penerapan
metode ponelitian, pombahasan (analisa) ataupun pemaparannya yang kurang
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sisternatis. Penulis rnenyadari bahwa skripsi ini jauh dari sernpurna, karenanya
segala bentuk masukan dan kritikan ataupun pernbuktian ulang dari hasil
penelitian dapat dilakukan oleh siapapun dan kapanpun juga. Tentunya hal itu
akan menjadi rnasukan berharga bagi penulis secara pribadi sekaligus bermafaat
bagi perkembangan ihnu pengetahuan khususnya bidang Pengembangan
Masyarakat Islam yang rnenjadi konsentrasi penulis.
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